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ABSTRACT

This research is motivated by the crucial role of teachers in optimizing students' Al-
Qur'an memorization abilities, particularly Juz 30, at SMA Islam Al-Falah Jambi City.
The primary focus of this study is to describe the strategies employed by Tahfidz
teachers and to identify the supporting and inhibiting factors in the process of
improving students' memorization skills. This study is a field research utilizing a
qualitative descriptive approach. Data were collected through participant
observation, in-depth interviews, and documentation studies. Data analysis was
conducted through the stages of data reduction, data display, and conclusion
drawing. The results indicate that: (1) Teacher strategies include pre-instructional
steps such as providing motivation and reciting Asmaul Husna, followed by the
implementation of Talaqqi, Bin Nazhar, and Takrir methods, and evaluation through
the Tasmi’ system. (2) The quality of students' memorization is measured through
quantitative and qualitative aspects. (3) Supporting factors include integrative
school curriculum policies and the availability of audio murottal facilities. Meanwhile,
the main inhibiting factors are low internal student motivation and limited
instructional time allocation. This study concludes that the consistent application of
the talaqqi and takrir methods is the key to maintaining the quality of students' Juz

30 memorization.

Keywords: learning strategies, tahfidz, teacher, Al-Qur'an memorization
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya peran guru dalam mengoptimalkan
kemampuan menghafal Al-Qur'an siswa, khususnya Juz 30 di SMA Islam Al-Falah
Kota Jambi. Fokus utama penelitian adalah mendeskripsikan strategi guru Tahfidz,
serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat proses meningkatkan
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kemampuan menghafal siswa. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, serta studi dokumentasi. Analisis data dilakukan
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) Strategi guru meliputi langkah pre-instruksional seperti
pemberian motivasi dan pembacaan Asmaul Husna, dilanjutkan penggunaan
metode Talaqqi, Bin Nazhar, Takrir, dan evaluasi melalui sistem Tasmi’. (2) Kualitas
kemampuan hafalan siswa diukur dari aspek kuantitas dan kualitas. (3) Faktor
pendukung meliputi kebijakan kurikulum sekolah integratif dan ketersediaan sarana
audio murottal. Sementara faktor penghambat utama adalah rendahnya motivasi
internal siswa serta terbatasnya alokasi waktu pembelajaran. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa konsistensi penerapan metode talaqqi dan takrir menjadi

kunci utama menjaga kualitas hafalan Juz 30 siswa.

Kata kunci: strategi pembelajaran, guru tahfidz, menghafal Al-Qur'an

A.Pendahuluan

Strategi pembelajaran merupakan
rancangan yang disusun oleh pendidik
guna memaksimalkan kemampuan
peserta didik, sehingga mereka dapat
berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran dan meraih hasil
yang diinginkan. Penyusunan strategi
ini bertujuan untuk mencapai sasaran
tertentu, yang berarti bahwa setiap
keputusan yang diambil dalam
merancang strategi harus mengarah
pada pencapaian tujuan tersebut.
Oleh karena itu, langkah-langkah
pembelajaran, penggunaan sarana
dan sumber belajar diarahkan

sepenuhnya untuk  mendukung

pencapaian tujuan tersebut. Namun,
sebelumnya diperlukan perumusan
tujuan yang jelas dan terukur agar
keberhasilannya dapat dievaluasi.
Guru memegang peran yang
sangat penting dalam  proses
pembelajaran karena selama kegiatan
belajar mengajar, guru berfungsi
sebagai sumber belajar, pengelola,
pembimbing, fasilitator, demonstrator,
motivator, dan evaluator. Sebagai
fasilitator, guru memberikan
pelayanan kepada peserta didik agar
proses belajar berjalan dengan
mudah. Pengelolaan pembelajaran di
kelas menjadi kemampuan esensial

guru sebagai pengelola, di mana guru
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bertanggung jawab mengatur dan
mengelola kegiatan belajar mengajar
agar tujuan pendidikan tercapai. Guru
juga berperan sebagai demonstrator
yang mampu menginspirasi peserta
didik melakukan hal-hal positif. Selain
itu, guru sebagai pembimbing
membimbing peserta didik selama
proses pembelajaran, dan sebagai
motivator, guru memberikan dorongan
agar peserta didik tetap bersemangat.
Terakhir, guru juga berperan sebagai
evaluator yang melakukan penilaian
terhadap hasil belajar peserta didik di
setiap proses pembelajaran.
Kemampuan esensial lainnya yang
harus dimiliki adalah peran sebagai
pengelola pembelajaran (manager of
learning). Dalam fungsi ini, seorang
guru memegang tanggung jawab
penuh untuk mengatur,
merencanakan, dan mengendalikan
suasana kelas agar kegiatan belajar
mengajar tetap berada pada jalur
yang benar demi tercapainya tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.
Pengelolaan yang baik mencakup
penataan lingkungan fisik maupun
psikologis di dalam kelas, sehingga
tercipta keteraturan yang mendukung
efektivitas belajar. Selain itu, guru juga
bertindak sebagai demonstrator yang

tidak hanya menguasai materi secara

teoritis, tetapi juga mampu

memberikan keteladanan melalui
sikap dan perilaku yang dapat
menginspirasi peserta didik untuk
senantiasa melakukan hal-hal positif
dalam kehidupan sehari-hari.

Peran sebagai pembimbing
mengharuskan guru untuk hadir
secara emosional dan intelektual guna
menuntun peserta didik melewati
kesulitan-kesulitan ~ yang  muncul
selama proses bimbingan. Di sisi lain,
sebagai seorang motivator, guru
memiliki tugas untuk membangkitkan
gairah, semangat, dan dorongan
internal dalam diri siswa agar mereka
tidak  mudah

menghadapi materi yang sulit.

menyerah  saat

Terakhir, guru juga mengemban
tanggung jawab sebagai evaluator,
yakni pihak yang melakukan penilaian
objektif dan sistematis terhadap hasil
belajar peserta didik di setiap tahapan
proses pembelajaran. Penilaian ini
sangat penting bukan hanya untuk
melihat capaian nilai, tetapi juga
sebagai bahan refleksi  untuk
memperbaiki kualitas pengajaran di
masa yang akan datang

Selain itu, metode dan materi yang
akan  diajarkan  harus  sesuai
berdasarkan tingkat kemampuan para

peserta didik. Hal tersebut menjadi
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penentu dalam memahami perbedaan
peserta didik saat belajar, sehingga
peserta didik bisa, serta mampu
menyerap pelajaran yang telah
disampaikan guru dengan baik.
Dengan demikian seorang guru harus
mempunyai strategi yang sesuai
berdasarkan pada karakteristik
peserta didik, melalui perbedaan
karakter masing masing peserta didik
dalam belajar.

Haudi mengemukakan bahwa
pendidikan dapat dipahami sebagai
proses bertahap dalam
mengembangkan potensi dan perilaku
manusia, serta sebagai cara
memanfaatkan hampir seluruh
pengalaman hidup dalam proses
tersebut. Dalam buku Haudi
disebutkan bahwa sesuai dengan
amanat Permendikbud Nomor 65
Tahun 2013, proses pembelajaran di
lingkungan satuan pendidikan harus
berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan mampu mendorong
peserta didik untuk terlibat secara
aktif. Selain itu, pembelajaran juga
harus memberikan ruang yang
memadai bagi munculnya inisiatif,
kreativitas, dan kemandirian siswa,
sesuai dengan bakat, minat, serta

perkembangan fisik dan psikologis

mereka. Dalam kaitannya dengan
proses pendidikan, baik di tingkat
nasional maupun di tingkat kelas,
keberhasilan dinilai dari sejauh mana
kompetensi lulusan yang ditetapkan
dapat tercapai secara optimal.
Standar proses berfungsi sebagai
panduan bagi guru dalam
menjalankan tahapan-tahapan
pembelajaran di kelas, dengan tujuan
agar kegiatan pendidikan berlangsung
secara efektif, efisien, dan penuh
inovasi. Pada tahap inilah peran guru
sebagai ujung tombak keberhasilan
pendidikan sangat diperlukan, di
dituntut
keterampilan dan kreativitas yang

mana guru memiliKi
tinggi untuk merancang pembelajaran
sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Oleh karena itu, dalam
pelaksanaan pembelajaran di setiap
satuan pendidikan, diperlukan
perencanaan yang matang agar
proses belajar mengajar dapat
berlangsung secara optimal. Selain
itu, proses penilaian juga harus
diarahkan untuk mendukung
peningkatan efisiensi dan efektivitas
dalam pencapaian kompetensi
lulusan.

Berdasarkan pandangan yang
dikemukakan oleh Saifuddin Mahmud

dan Muhammad Idham, hakikat dari
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proses belajar dan pembelajaran
sebenarnya terletak pada sejauh
mana siswa terlibat secara aktif dan
menyeluruh dalam setiap aktivitas
instruksional di kelas. Keterlibatan ini
bukan hanya sebatas kehadiran fisik,
melainkan mencakup keterlibatan
mental  dan emosional guna
mendorong terjadinya perubahan
perilaku yang nyata dan menetap
sebagai hasil dari proses pendidikan
tersebut. Guna mencapai tujuan
tersebut, peran guru menjadi sangat
krusial dalam merancang sekaligus
menerapkan metode pembelajaran
yang tepat melalui penyusunan
langkah-langkah ~ kegiatan  yang
sistematis dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Dalam konteks ini, guru
memikul tanggung jawab multidimensi
yang tidak hanya bertindak sebagai
pengajar yang mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga berperan
sebagai pembimbing yang
mengarahkan, pelatih yang mengasah
keterampilan, serta motivator yang
senantiasa memfasilitasi terciptanya
interaksi yang efektif, hangat, dan
komunikatif antara pendidik dan siswa

di dalam lingkungan sekolah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif ~ deskriptif.
Pendekatan  kualitatif  digunakan

karena bertujuan memahami makna,
proses, dan fenomena sosial secara
mendalam, bukan sekadar mengukur
hubungan variabel. Dalam penelitian
ini, jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif. Dimana
data yang digunakan bukan berupa
angka-angka  melainkan  berupa
deskriptif yang berasal dari hasil
observasi, wawancara dan
dokumentasi. Menurut David Williams
kualitatif adalah

pengumpuan data pada suatu latar

penelitian

alamiah, dengan  menggunakan
metode alamiah, dan dilakukan oleh
orang atau peneliti yang tertarik
secara alamiah. Definisi ini memeberi
gambaran bahwa penelitian kualitatif
mengutamakan latar alamiah, metode
alamiah, dan dilakukan oleh orang
yang mempunyai perhatian alamiah
(Harahap, 2025).

Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan
prosedur  analisis yang  tidak

menggunakan  prosedur  analisis

statistik atau cara kuantifikasi lainnya.
Jelas bahwa pengertian ini

mempertentangkan penelitian
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kualitatif dengan penelitian yang
bernuansa kuantitatif yaitu dengan
menonjolkan bahwa usaha
kuantifikasi apapun tidak perlu
digunakan pada penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif didasarkan pada
upaya membangun  pandangan
mereka yang diteliti yang rinci,
dibentuk dengan kata-kata, gambaran
holistik dan rumit. Penelitian kualitatif
dapat diartikan sebagai penelitian
yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dil. Secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah dan dengan

memanfaatkan  berbagai metode

alamiah (Sukirman,2021).

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan .

1. Kualitas Kemampuan Hafalan
Juz 30 Siswa SMA Islam Al-
Falah Kota Jambi

Berdasarkan data yang
diperoleh melalui pengamatan dan
wawancara di SMA Islam Al-Falah

Kota Jambi, terlihat bahwa kualitas

hafalan siswa tidak hanya dinilai dari

seberapa banyak surah yang mereka

hafal, tetapi sangat bergantung pada
kualitas bacaannya (fahsin). Peneliti
melihat adanya komitmen yang kuat
dari para guru untuk memastikan
bahwa setiap ayat yang disetorkan
oleh siswa sudah benar makhraj dan
tajwidnya. Standar ini menjadi
prasyarat penting, di mana siswa baru
diperbolehkan menambah hafalan
(ziyadah) jika bacaan pada ayat
sebelumnya sudah dinyatakan lancar
dan benar oleh guru pembimbing.
Kualitas ini juga terlihat dari
bagaimana Ibu Yulita, S.Sos.I., M.Pd.,
sebagai salah satu guru pengajar,
sangat menekankan pada aspek
kelancaran dan kefasihan. Peneliti
mencatat bahwa guru tidak ingin
siswa terburu-buru mengejar target
satu juz jika secara dasar bacaan
masih banyak kesalahan. Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah ingin
mencetak lulusan yang tidak hanya
hafal secara lisan, tetapi juga memiliki
kualitas bacaan yang tartil sesuai
kaidah yang diajarkan. Keberanian
siswa untuk tampil mentasmi’kan
hafalannya di depan kelas juga
menjadi bukti bahwa rasa percaya diri
siswa tumbuh seiring dengan
bimbingan rutin yang dilakukan.
Namun, peneliti juga

menemukan tantangan terkait
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pemerataan kualitas hafalan ini. Di
kelas Xll F 5 yang memiliki jumlah
siswa cukup banyak yaitu 36 orang,
terdapat perbedaan kemampuan yang
terlihat cukup jelas. Siswa yang
memiliki dasar pendidikan dari
Madrasah atau memiliki motivasi
tinggi cenderung lebih  stabil
hafalannya. Sementara itu, siswa
yang kurang disiplin dalam mengatur
waktu seringkali mengalami
penurunan Kkualitas hafalan pada
surah-surah yang sudah pernah
disetorkan sebelumnya. Hal ini
merupakan temuan yang wajar di
sekolah umum dan menjadi tugas
tambahan bagi guru untuk
memberikan motivasi lebih kepada
siswa tersebut.

Pemanfaatan media audio
murottal juga menjadi bagian penting
dalam menjaga kualitas hafalan siswa
di sekolah ini. Peneliti melihat siswa
sering mendengarkan rekaman audio
untuk memantapkan irama dan
memastikan panjang-pendeknya
bacaan sudah sesuai. Media ini
terbukti sangat membantu siswa
dalam memperbaiki kesalahan-
kesalahan kecil sebelum mereka
menyetorkan  hafalannya kepada
guru. Dengan bantuan audio tersebut,

ingatan siswa menjadi lebih kuat

karena mereka mendengar contoh
bacaan yang benar secara berulang-
ulang.

Terakhir, faktor kedisiplinan
dalam mengulang hafalan atau
muroja’ah menjadi penentu utama
konsistensi kualitas siswa. Guru-guru
di SMA Islam Al-Falah menyiasati
terbatasnya jam pelajaran dengan
menggunakan buku kendali hafalan.
Buku ini berfungsi untuk memantau
apakah siswa rutin mengulang
hafalannya atau tidak. Dengan
adanya sistem kontrol seperti ini,
kualitas hafalan siswa dapat tetap
terjaga dengan baik, meskipun
mereka berada di lingkungan sekolah
umum dengan berbagai aktivitas mata
pelajaran lainnya yang cukup padat.
2. Strategi Guru Tahfidz dalam

Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Juz 30 Siswa di SMA
Islam Al-Falah Kota Jambi

Berdasarkan temuan peneliti
mengenai berbagai strategi yang
diterapkan oleh I|bu Yulita di SMA
Islam Al-Falah, dapat dianalisis bahwa
keberhasilan hafalan siswa sangat
ditentukan oleh kedisiplinan dalam
proses persiapan atau muroja’ah
mandiri. Peneliti melihat bahwa guru
tidak membiarkan siswa langsung

menyetor hafalan tanpa adanya
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pengulangan yang cukup. Strategi
mewajibkan pengulangan sebanyak
10 hingga 15 kali sebelum setoran
merupakan langkah yang sangat
realistis untuk menguatkan daya ingat.
Hal ini menunjukkan bahwa guru
sangat memahami risiko hafalan yang
terburu-buru, yaitu cepat hafal namun
cepat pula hilang. Dengan adanya
aturan "batal setoran” jika tersendat
lebih dari tiga kali, siswa secara tidak
langsung dididik untuk  memiliki
tanggung jawab moral terhadap
kualitas ayat yang mereka bawa di
hadapan guru.

Prinsip ketuntasan ayat yang
diterapkan juga menjadi poin penting
dalam pembahasan ini. Di sekolah
menengah umum yang memiliki
banyak mata pelajaran lain, godaan
siswa untuk  sekadar  "gugur
kewajiban" dalam menghafal
sangatlah besar. Namun, peneliti
menemukan bahwa di SMA Islam Al-
Falah, guru berani mengambil risiko
progres yang lambat asalkan

hafalannya  benar-benar  matang
(mutqin). Strategi ini  memastikan
bahwa siswa tidak membawa beban
kesalahan tajwid dari satu surah ke
surah berikutnya. Meskipun pada
awalnya beberapa siswa di kelas XII F

5 merasa berat karena harus

mengulang-ulang surah yang sama,

namun pada akhirnya mereka
menyadari bahwa pondasi yang kuat
akan memudahkan mereka saat
menghadapi surah-surah yang lebih
panjang di Juz 30.

Selain  pendekatan teknis,
strategi psikologis berupa pemberian
reward dan  punishment yang

ditemukan peneliti  di lapangan
menunjukkan adanya suasana belajar
yang suportif. Pujian yang diberikan
Ibu Yulita di depan teman sebaya atau
pemberian nilai tambahan terbukti
mampu meningkatkan motivasi
internal siswa untuk saling berlomba
dalam kebaikan. Menariknya, bentuk
hukuman yang diberikan jauh dari
kesan fisik, melainkan lebih bersifat
edukatif dengan menambah durasi
interaksi siswa dengan Al-Qur'an di
masjid. Hal ini menunjukkan bahwa
guru ingin menanamkan pemahaman
bahwa Al-Qur'an adalah solusi, bukan
beban. Strategi ini sangat efektif untuk
menjaga kesehatan mental siswa
SMA agar mereka tetap mencintai
proses menghafal di tengah padatnya
jadwal sekolah.

Penerapan Metode Ummi dan
teknik talaqqi (berhadapan langsung)
juga memperlihatkan bahwa guru

sangat memperhatikan standarisasi
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bacaan. Peneliti mencatat bahwa
penggunaan nada dan ketukan yang
seragam melalui bimbingan guru
membantu siswa yang memiliki
kemampuan awal rendah untuk bisa
menyesuaikan diri dengan lebih cepat.
Ditambah dengan bantuan audio
murottal, proses menghafal menjadi
lebih menarik karena melibatkan indra
pendengaran secara aktif. Peneliti
melihat bahwa kombinasi antara
suara guru dan bantuan teknologi
audio ini sangat membantu menutupi
keterbatasan waktu bimbingan yang
ada, sehingga kualitas bacaan siswa
tetap berada pada standar yang
diinginkan.

Terakhir, penggunaan buku
kendali sebagai alat manajemen
bimbingan merupakan strategi yang
sangat krusial mengingat jumlah
siswa yang cukup banyak dalam satu
kelas. Dengan adanya catatan
progres yang rapi di buku kendali,
guru dapat memantau setiap anak
secara adil dan  memberikan
perlakuan  yang tepat sesuai
kemampuan masing-masing. Siswa
yang cepat menghafal diberikan ruang
untuk terus maju, sementara siswa
yang masih kesulitan diberikan
bimbingan khusus atau remedial

tahsin. Pengorganisasian yang tertib

melalui buku kendali ini menjadi bukti
bahwa meskipun berada di lingkungan
sekolah umum, program tahfiz di SMA
Islam Al-Falah dapat dikelola secara
profesional dan sistematis sehingga
setiap siswa mendapatkan hak
bimbingan yang sama.
3. Faktor
Pendukung yang Dihadapi Guru

Penghambat dan

dalam Pelaksanaan Strategi
Pembelajaran untuk
Meningkatkan
Hafalan Juz 30 Siswa di SMA
Islam Al-Falah Kota Jambi

Berdasarkan data yang peneliti

Kemampuan

peroleh di lapangan, dapat dianalisis
bahwa keberhasilan program tahfiz di
SMA Islam Al-Falah Kota Jambi
dipengaruhi oleh interaksi antara
potensi internal siswa dan dukungan
eksternal dari lingkungan sekolah.
Salah satu faktor pendukung yang
sangat menonjol adalah adanya
keragaman tingkat kecerdasan siswa,
di mana keberadaan siswa dengan
kemampuan menghafal di atas rata-
rata berfungsi sebagai penggerak bagi
dinamika kelas. Di kelas XIl F 5,
peneliti melihat bahwa siswa-siswa
yang cepat menghafal ini tidak hanya
mempercepat proses administratif
setoran, tetapi juga menciptakan iklim
kompetisi yang positif. Strategi Ibu
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Yulita yang memberikan target
berbeda bagi siswa yang
kemampuannya menonjol merupakan
langkah manajemen kelas yang
sangat cerdas. Hal ini memastikan
bahwa siswa yang cepat tidak merasa
bosan karena terus diberi tantangan,
sementara siswa yang lebih lambat
tidak merasa tertekan karena tetap
dibimbing sesuai porsinya.

Selain  kecerdasan, faktor
motivasi internal yang lahir dari
kesadaran sendiri menjadi modal
utama yang memudahkan tugas guru.
Peneliti mengamati bahwa lingkungan
SMA Islam Al-Falah yang kental
dengan nuansa religius telah
membentuk mentalitas siswa untuk
mencintai Al-Qur'an secara sukarela.
Ketika siswa sudah memiliki niat yang
kuat untuk menghafal, strategi
bimbingan yang diterapkan guru
menjadi jauh lebih efektif karena guru
tidak lagi menghabiskan energi untuk
memaksa, melainkan lebih banyak
berperan sebagai fasilitator dan
motivator. Semangat siswa yang tetap
mengulang hafalan di sela-sela jam
istirahat atau di masjid sekolah
menunjukkan bahwa program ini telah
berhasil melampaui sekadar tuntutan
akademik dan menjadi bagian dari

gaya hidup siswa.

Namun, di sisi lain, peneliti juga
menemukan hambatan yang bersifat
psikologis, yaitu rasa jenuh atau
bosan yang kerap menyerang siswa.
SMA, mereka

memiliki beban kognitif yang cukup

Sebagai remaja

berat karena harus membagi fokus
antara pelajaran umum yang padat
dengan target hafalan Juz 30 yang
menuntut pengulangan (takrir)
puluhan kali. Peneliti mencatat bahwa
rasa bosan ini adalah hal yang
manusiawi, terutama saat siswa harus
tertahan di ayat atau surah yang sama
selama berhari-hari. Di sinilah peran
guru menjadi sangat krusial; guru
tidak hanya dituntut untuk mahir
dalam aspek tahsin, tetapi juga harus
mampu berperan sebagai konselor
yang bisa membangkitkan kembali
semangat belajar siswa yang sedang
menurun agar tidak terjadi stagnasi
hafalan.

Hambatan yang paling
mendasar dan sulit dikendalikan oleh
pihak sekolah adalah kurangnya
pengawasan saat siswa berada di
lingkungan rumah. Peneliti
menganalisis bahwa sekuat apa pun
strategi yang diterapkan guru di
sekolah, hasilnya tidak akan maksimal
jika tidak ada kesinambungan di

rumah. Banyaknya distraksi seperti
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penggunaan gadget dan pergaulan di
luar sekolah sering kali membuat
hafalan yang sudah "setengah
matang”" menjadi hilang kembali.
Fenomena hafalan yang "mentah"
saat hari setoran tiba menunjukkan
bahwa peran orang tua dalam
mengingatkan anak untuk muroja‘ah
sangatlah vital. Tanpa adanya kontrol
yang sinkron antara sekolah dan
rumah, guru sering kali harus bekerja
dua kali untuk membetulkan hafalan
yang sama, yang pada akhirnya
memperlambat pencapaian target
hafalan secara keseluruhan.

Sebagai  kesimpulan  dari
pembahasan bagian ini, peneliti
memandang bahwa faktor pendukung
yang ada di SMA Islam Al-Falah
sudah sangat memadai untuk
menjalankan program tahfiz yang
berkualitas. Namun, tantangan berupa

kejenuhan siswa dan lemahnya

kontrol di luar jam  sekolah
memerlukan solusi kolaboratif.
Strategi guru akan  mencapai

efektivitas puncaknya jika komunikasi
antara pihak sekolah dan orang tua
ditingkatkan, sehingga ekosistem
menghafal Al-Qur'an tidak hanya
tercipta di lingkungan sekolah, tetapi
juga berlanjut secara konsisten di

rumah masing-masing siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan peneliti
mengenai strategi guru tahfiz tahfidz
dalam meningkatkan kemampuan
menghafal Juz 30 siswa di SMA Islam
Al-Falah Kota Jambi, serta setelah
melakukan analisis mendalam
terhadap data-data yang terkumpul,
maka peneliti menarik beberapa
kesimpulan utama sebagai berikut:

Pertama, strategi yang diterapkan
oleh Ibu Yulita selaku guru
pembimbing dalam upaya
meningkatkan kualitas hafalan siswa
dilakukan melalui beberapa tahapan
yang sangat disiplin. Strategi tersebut
meliputi penerapan pengulangan
ganda atau yang biasa dikenal
dengan sebutan murojaah agar ayat
yang dihafal tidak mudah hilang.
Selain itu, guru juga menerapkan
aturan yang sangat ketat yaitu tidak
memperbolehkan siswa beralih ke
ayat berikutnya sebelum ayat yang
sedang dihafal benar-benar lancar
dan lekat dalam ingatan. Untuk
menjaga semangat siswa, guru juga
menerapkan sistem pemberian
penghargaan kepada siswa yang
berprestasi dan hukuman yang
bersifat mendidik bagi siswa yang

kurang disiplin dalam setoran.

178



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Kedua, kualitas hafalan Juz 30
pada siswa SMA Islam Al-Falah Kota
Jambi, khususnya di kelas dua belas,
secara keseluruhan dapat dikatakan
sudah berada pada kategori yang
baik. Kualitas ini tidak hanya dilihat
dari seberapa banyak ayat yang
berhasil dihafal, tetapi dinilai secara
menyeluruh melalui ketepatan tajwid,
kemampuan membaca secara tartil,
serta kelancaran dan kekuatan
hafalan saat diuji. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa bimbingan yang
dilakukan secara konsisten oleh guru
mampu membuahkan hasil yang
positif bagi kemampuan spiritual
siswa.

Ketiga, dalam pelaksanaannya

terdapat  beberapa hal yang
memengaruhi  jalannya  program
hafalan ini. Faktor pendukung

utamanya adalah adanya sebagian
siswa yang memiliki kemampuan
menghafal sangat cepat dan adanya
motivasi atau keinginan yang tinggi
dari dalam diri siswa sendiri untuk
menjaga hafalan mereka. Namun,
guru juga menghadapi hambatan
berupa munculnya rasa bosan pada
diri siswa karena proses menghafal
yang sering kali terasa monoton.
Selain itu, kurangnya pengawasan
terhadap kegiatan menghafal siswa

saat mereka berada di rumah juga
menjadi kendala yang membuat
kelancaran hafalan sering kali

menurun saat jadwal setoran tiba.
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